
III.   METODE PENELITIAN

Dalam sebuah penelitian diperlukan suatu metode penelitian yang dapat

membantu kearah pemecahan masalah. Berdasarkan judul penelitian yang diambil

oleh peneliti maka pada bab ini akan dibahas metode yang digunakan oleh peneliti

dalam penelitian, selain itu juga akan dibahas tentang metode penelitian, tempat

penelitian, variabel dan definisi operasional, populasi dan cara pengambilan

sampel, teknik pengumpulan data yang disertai juga dengan tabel blue print skala

konsep diri positif dan tabel blue print skala penyesuaian diri, pengujian

instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data.

A.   Metode Penelitian

Saat melakukan penelitian, seorang peneliti diharuskan untuk menggunakan

metode penelitian. Metode penelitian secara umum diartikan sebagai cara

ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara

ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu

rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2013:3).

Jadi metode penelitian merupakan cara untuk mengungkapkan atau menjawab

sesuatu masalah yang berkaitan dengan masalah sehari-hari sehingga yang
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dapat diamati secara sistematis dan memiliki bukti ilmiah yang kuat. Jenis

data penelitian ini adalah kuantitatif.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif

dengan jenis survei (survey research). Penelitian deskriptif merupakan

metode dengan cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan

sekarang berdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis

dan diinterpretasikan bentuknya survei dan studi perkembangan (Siregar,

2013:16). Jadi penelitian deskriptif adalah suatu metode yang lebih spesifik

dengan memusatkan perhatian kepada aspek-aspek tertentu, sering

menunjukkan hubungan antara berbagai variabel dan metode ini juga

digunakan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini

dengan melihat hubungan antar variabel yang ada.

Dan jenis metode dalam penelitian ini adalah survei (survey research) yaitu

penyelidikan yang diadakan untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala

yang ada dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik institusi

sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok ataupun daerah (Nazir,

2013:44). Selanjutnya, peneliti akan menjelaskan dalam bentuk penelitian

asosiatif/hubungan (korelasi). Dengan menggunakan korelasi, bertujuan

untuk menemukan ada tidaknya hubungan, apabila ada, seberapa erat

hubungan dan berarti atau tidaknya hubungan tersebut (Sudjana, 2005:367).

Metode ini untuk mengetahui hubungan antara variabel konsep diri positif

(X) dan variabel penyesuaian diri (Y) pada mahasiswa FKIP Universitas

Lampung angkatan 2014 yang berasal dari luar Propinsi Lampung.
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B.   Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di dua tempat kampus yang berbeda. Pertama, di

kampus utama Universitas Lampung yang berada di Jalan Soemantri

Brojonegoro No. 1 Gedungmeneng Badarlampung dan kedua, di kampus 2

Universitas Lampung di Jalan Panglima Polim, Ratulangi No. 5

Bandarlampung. Peneliti akan meneliti di fakultas yang sama dengan peneliti

menempuh pendidikan saat ini yaitu Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

(FKIP) Universitas Lampung. FKIP terdiri dari empat jurusan yaitu: Ilmu

Pendidikan (IP), Pendidikan IPS, Pendidikan Bahasa dan Seni (PBS), dan

Pendidikan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (P. MIPA).

Dan dari keempat jurusan tersebut, masing-masing memiliki empat program

studi yang berbeda-beda. Sehingga dapat dikatakan jika FKIP memiliki enam

belas program studi yang berbeda-beda. Keenam belas program studi ini

dapat dijumpai di kampus utama Universitas Lampung, kecuali program studi

Pendidikan Seni Drama, Tari, dan Musik yang berada di kampus 2.

Jadi, sesuai dengan judul dan batasan masalah yang diambil maka peneliti

akan meneliti mahasiswa baru FKIP Universitas Lampung angkatan 2014

yang berasal dari luar daerah Propinsi Lampung, dikarenakan mereka lebih

dituntut untuk belajar melakukan penyesuaian diri dengan cepat dan baik

terhadap lingkungan baru, dan hal ini tentu juga akan berhubungan dengan

konsep diri positif yang dimiliki oleh mahasiswa baru FKIP sebagai calon

guru.
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C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Variabel merupakan karakteristik atau atribut yang bisa diukur dan diteliti

serta berbeda diantara masing-masing orang atau organisasi yang dijadikan

subjek dalam setiap penelitian (Creswell, 2012:358). Jadi variabel

merupakan segala sesuatu yang dapat dipelajari dan diteliti sehingga

diperoleh informasi tentang sesuatu hal dan dapat ditentukan

kesimpulannya.

Berdasarkan landasan teori yang ada maka variabel penelitian yang

menjadi fokus peneliti untuk diamati adalah

a. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas sering disebut variabel stimulus. Variabel bebas

merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat) (Sugiyono,

2013:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah

konsep diri positif dan dilambangkan dengan (X).

b. Variabel Terikat (Dependen Variabel)

Variabel terikat atau tidak bebas disebut juga sebagai variabel

tergantung, output, konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel

bebas (Sugiyono, 2013:61). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel

terikat adalah penyesuaian diri dan dilambangkan dengan (Y).
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c. Variabel Kontrol

Variabel kontrol ditetapkan peneliti untuk mengontrol supaya variabel

di luar yang diteliti tidak mempengaruhi hubungan antara variabel

bebas dan terikat atau ingin melakukan penelitian yang bersifat

membandingkan (Siregar, 2013:19).

Penelitian ini yang menjadi variabel kontrol adalah mahasiswa yang

berasal dari luar Propinsi Lampung. Sehingga yang akan di analisis oleh

peneliti adalah hubungan konsep diri positif dengan penyesuaian diri

dari segi faktor lingkungan, dimana ada pengaruh keluarga, hubungan

dengan orangtua, hubungan dengan saudara, lingkungan masyarakat,

dan lingkungan perguruan tinggi.

2. Definisi Operasional

Definisi operasional variabel merupakan uraian yang berisikan tentang

sejumlah indikator yang diamati dan diukur untuk mengindentifikasi

variabel atau konsep yang digunakan. Dalam penelitian ini yang terdapat

beberapa variabel yaitu konsep diri positif dan penyesuian diri.

a. Konsep diri positif

Konsep diri positif adalah cara pandang atau persepsi individu terhadap

dirinya sendiri yang menyangkut dari apa yang ia rasakan, ia pikirkan,

dan ia ketahui, serta bagaimana hal tersebut dapat berpengaruh terhadap

orang lain atau tidak dari pengalaman yang ia rasakan.
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Dengan demikian indikator seseorang yang memiliki konsep diri positif

adalah

1. Memiliki rasa percaya diri.

2. Merasa setara dengan orang lain.

3. Dapat menerima diri apa adanya.

4. Berani mengambil resiko kegagalan.

5. Bersikap optimis.

b. Penyesuaian diri

Penyesuaian diri adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk

mengubah tingkah laku individu berdasarkan norma-norma yang ada,

agar dapat terjadi hubungan yang sesuai antara individu dengan

lingkungannya tanpa menimbulkan konflik.

Berdasarkan definisi tersebut maka dapat diuraikan indikator dari

variabel penyesuaian diri, yaitu:

1. Mampu menentukan perilaku yang sesuai dengan lingkungan.

2. Mampu mengatasi rasa kecemasan saat menghadapi masalah.

3. Memiliki gambaran diri yang positif.

4. Mampu mengungkapkan ekspresi emosi dengan tidak berlebihan.

5. Memiliki hubungan interpersonal yang baik.

c. Daerah asal

Mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal

dari luar Propinsi Lampung.
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D. Populasi dan Pengambilan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan “keseluruhan subyek atau obyek yang menjadi

sasaran penelitian” (Basrowi, 2007:260). Sehingga, populasi merupakan

keseluruhan subyek yang ingin diteliti dalam wilayah penelitian yang ada.

Adapun jumlah mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014

dalam penelitian ini yang diperoleh peneliti dari penelitian pendahuluan

adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1: Jumlah Mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014

Jurusan

Daerah Asal Mahasiswa

Bandar
Lampung

Luar daerah
Bandar

Lampung

Luar
Propinsi

Lampung
Jumlah

Ilmu Pendidikan 140 273 24 437
Pendidikan
Bahasa dan Seni

75 152 3 230

Pendidikan
MIPA

101 199 16 316

Pendidikan IPS 84 226 21 331
Jumlah 400 850 64 1314

Sumber: Kemahasiswaan FKIP Universitas Lampung

Berdasarkan tabel 3.1 di atas, dapat dilihat tabel jumlah mahasiswa FKIP

Universitas Lampung angkatan 2014 adalah 1314 orang mahasiswa. Hal

ini diperoleh dari jumlah keseluruhan untuk mahasiswa yang berasal dari

Bandar Lampung adalah 400 orang mahasiswa, yang berasal dari luar

daerah Bandar Lampung adalah 850 orang mahasiswa, dan yang berasal

dari luar Propinsi Lampung adalah 64 orang mahasiswa.
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Dan berdasarkan batasan masalah yang telah ditentukan peneliti maka

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa baru

FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal dari luar daerah

Propinsi Lampung dengan jumlah 59 dari jumlah keseluruhan adalah 64

orang mahasiswa. Berkurangnya 5 orang dari jumlah mahasiswa yang ada

dikarenakan mahasiswa tersebut diketahui telah mengundurkan diri dari

Universitas Lampung.

Hal ini ditentukan karena mahasiswa yang berasal dari luar daerah

Propinsi Lampung akan membuat mereka harus belajar untuk

menyesuaikan diri dengan cepat dan baik terhadap kehidupan di

lingkungan Bandar Lampung, dimana lingkungan ini tentu tidak sama

dengan lingkungan yang ada di tempat tinggal mereka sebelumnya. Dan

ditambah lagi, ada mahasiswa baru yang sangat jarang atau bahkan belum

sama sekali pergi ke Bandar Lampung, serta tidak ada yang membantu

mereka karena harus jauh dari keluarga atau orang tua, hal ini tentu akan

mempengaruhi penyesuaian diri dan konsep diri yang dimiliki seorang

mahasiswa baru sebagai calon guru masa depan.

2. Pengambilan Sampel

Sampel terdiri atas sejumlah satuan analisis yang merupakan bagian dari

keseluruhan anggota populasi. (Furqon, 2011:146). Dengan kata lain,

sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti. Sampel pada penelitian

ini sebanyak 59 mahasiswa FKIP Universitas Lampung Angkatan 2014

yang berasal dari Luar Propinsi Lampung.
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Adapun metode pengambilan sampel yang dipakai pada penelitian ini

adalah menggunakan teknik non probability sampling merupakan teknik

pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/ kesempatan sama

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi anggota

sampel (Sugiyono, 2013:122). Teknik yang digunakan dalam non

probability sampling adalah purposive sampling. Pengambilan teknik ini

dilakukan dengan pertimbangan tertentu untuk dijadikan sampel

berdasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Dan dalam pengambilan sampel

ini yang menjadi kriterianya yaitu mahasiswa yang berasal dari luar

Propinsi Lampung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ini berdasarkan cara

memperolehnya adalah data primer, sedangkan waktu pengumpulannya

menggunakan data cross section atau dikumpulkan di satu periode tertentu.

Metode pengumpulan datanya adalah skala. Skala ini digunakan untuk

mengetahui bagaimana hubungan konsep diri positif dengan penyesuaian

diri. Dan jenis skala yang digunakan dalam pengukuran ini adalah skala

likert.

Secara garis besar pengembangan skala likert dapat melalui langkah-langkah

sebagai berikut : (Suryabrata, 2005:184)

1.   pengembangan spesifikasi,

2.   penulisan pernyataan-pernyataan,
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3.   penelaahan pernyataan-pernyataan,

4.   perakitan pernyataan-pernyataan ke dalam tingkat instrumen,

5.   uji coba,

6. analisis hasil uji coba,

7.   seleksi dan perakitan pernyataan,

8.   pencetakan instrumen,

9.   administrasi instrumen, dan

10. penyusunan skala dan norma.

Di dalam skala likert akan dibuat dalam dua bentuk pernyataan, yaitu

pernyataan yang bersifat mendukung (favourabel) dan pernyataan yang tidak

mendukung (unfavorabel). Setiap aitem pernyataan disediakan lima alterantif

jawaban yaitu sangat tidak sesuai (STS), tidak sesuai (TS), antara sesuai dan

tidak (E), sesuai (S), dan sangat sesuai (SS). Dan menurut Azwar (2013:65)

untuk skor bagi pilihan yang paling kiri selalu adalah yang terkecil (biasanya

dijadikan 0). Sehingga, nilai dari masing-masing pernyataan adalah

Tabel 3.2 : Skor Nilai Alternatif Jawaban

Pernyataan
Alternatif Jawaban

STS TS E S SS
Favorabel 0 1 2 3 4
Unfavorabel 4 3 2 1 0

Berdasarkan tabel 3.2 di atas, dapat dilihat pada pernyataan favorabel untuk

nilai yang paling tinggi yaitu 4, jika seseorang memilih pilihan sangat suka

(SS). Dan untuk nilai yang paling rendah yaitu 0, jika seseorang memilih

pilihan sangat tidak suka (STS). Sedangkan, untuk nilai pada pernyataan

unfavorabel adalah kebalikan dari nilai favorabel.
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Sedangkan untuk kriteria skala konsep diri positif dan skala penyesuaian diri

pada mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal dari

luar Propinsi Lampung dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu: tinggi,

sedang, dan rendah. Untuk mengkategorikannya terlebih dahulu akan

ditentukan besar interval dengan rumus sebagai berikut:

=
Keterangan :

i = interval

NT = Nilai tertinggi

NR = Nilai terendah

K = jumlah kategori

Tabel 3.3 : Kriteria Konsep Diri Positif dan Penyesuaian Diri

Konsep Diri Positif Penyesuaian Diri
Interval Kriteria Interval Kriteria
148 - 180 Tinggi 136 - 165 Tinggi
114 - 147 Sedang 106 - 135 Sedang
80 - 113 Rendah 75 - 105 Rendah

Berdasarkan tabel 3.3 di atas, dapat dilihat tabel kriteria tinggi, sedang, dan

rendah pada skala konsep diri positif dan skala penyesuaian diri.

1. Skala Konsep Diri Positif

Untuk mengukur dan pengumpulan data tentang konsep diri positif

mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal dari

luar Propinsi Lampung akan digunakan skala dengan jenis skala likert.

Sebelum peneliti membuat kisi-kisi skala konsep diri positif, terlebih
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dahulu peneliti akan membuat blue print skala konsep diri positif. Adapun

blue print skala konsep diri positif dapat dilihat di tabel 3.4.

Tabel 3.4 : Blue Print Skala Konsep Diri Positif

No Indikator Aitem
Favorabel

Aitem
Unfavorabel

Jumlah (%)

1 Percaya Diri 1, 2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 20

2
Merasa setara
dengan orang lain

11,12,13,
14,15

16,17,18,19,
20

10 20

3
Mampu menerima
diri apa adanya

21,22,23,
24,25

26,27,28,29,
30

10 20

4
Berani mengambil
resiko

31,32,33,
34,35

36,37,38,39,
40

10 20

5 Bersikap optimis
41,42,43,

44,45
46,47,48,49,

50
10 20

Total 25 25 50 100%

Berdasarkan tabel 3.4 di atas, dapat dilihat tabel blue print skala konsep

diri positif yang memiliki lima indikator yang berbeda-beda, dan setiap

indikator memiliki nomor item favorabel dan unfavorabel yang berbeda-

beda juga, tetapi aitem tersebut memiliki jumlah yang sama, dimana setiap

masing-masing indikator memiliki 5 aitem pernyataan.

2. Skala Penyesuaian Diri

Untuk mengukur dan pengumpulan data tentang penyesuaian diri

mahasiswa FKIP Universitas Lampung angkatan 2014 yang berasal dari

luar Propinsi Lampung akan digunakan skala dengan jenis skala likert.

Sebelum peneliti membuat kisi-kisi skala penyesuaian diri, terlebih dahulu

peneliti akan membuat blue print skala penyesuaian diri. Adapun blue

print skala penyesuaian diri dapat dilihat di tabel 3.5.
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Tabel 3.5 : Blue Print Skala Penyesuaian Diri

No Indikator Aitem
Favorabel

Aitem
Unfavorabel

Jumlah (%)

1 Mampu menentukan
perilaku yang sesuai
dengan lingkungan

1,2,3,4,5 6,7,8,9,10 10 20

2 Mampu menghadapi
kecemasan saat
menghadapi masalah

11,12,13,
14,15

16,17,1819,
20

10 20

3 Memiliki gambaran
diri yang positif

21,22,23,
24,25

26,27,28,29,
30

10 20

4 Mampu
mengekspresikan
emosi dengan tidak
berlebihan

31,32,33,
34,35

36,37,38,39
,40

10 20

5 Memiliki hubungan
interpersonal yang
baik

41,42,43,
44,45

46,47,48,49,
50

10 20

Total 25 25 50 100%

Berdasarkan tabel 3.5 di atas, dapat dilihat tabel blue print skala

penyesuaian diri yang memiliki lima aitem yang memiliki lima indikator

yang berbeda-beda, dan setiap indikator memiliki nomor item favorabel

dan unfavorabel yang berbeda-beda juga, tetapi aitem tersebut memiliki

jumlah yang sama. Dimana setiap masing-masing indikator memiliki 5

aitem pernyataan.

Dari tabel blue print yang ada, maka peneliti akan membuat kisi-kisi konsep

diri positif dan penyesuaian diri. Dilanjutkan dengan membuat daftar

pernyataan skala skala konsep diri positif dan skala penyesuaian diri dalam

bentuk tabel yang memiliki lima alternatif pilihan jawaban, yaitu dari sangat

sesuai, sesuai, antara sesuai dan tidak, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Kemudian, skala tersebut akan diberikan kepada populasi yang telah dipilih

untuk dimintai mengisi skala tersebut.
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Peneliti menggunakan skala dikarenakan data yang diungkap oleh skala

mengenai aspek kepribadian seseorang, selanjutnya aitem pada skala berupa

penerjemahan dari indikator keprilakuan guna memancing jawaban yang

tidak secara langsung menggambarkan keadaan diri sampel, yang biasanya

tidak disadari oleh responden yang bersangkutan. Sehingga, responden tidak

perlu merasa takut dalam menentukan jawaban dan peneliti dapat

mengumpulkan sebanyak mungkin indikasi dari aspek keprilakuan yang akan

diungkap.

F. Pengujian Instrumen Pengumpulan Data

Suatu alat yang dinyatakan dapat diukur dan digunakan dengan baik serta

dapat memberikan informasi yang jelas dan akurat harus dapat di uji validitas

dan reliabilitas.

1. Pengujian Validitas Instrumen

Validitas (Arikunto, 2008:65) merupakan ukuran yang menunjukkan hasil

yang “valid” atau “sahih”. Jadi validitas berhubungan dengan ketepatan

terhadap apa yang mesti diukur oleh tes dan seberapa cermat tes

melakukan pengukurannya. Oleh karena itu, agar kesimpulan tidak keliru,

suatu alat ukur dapat dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila alat

ukur tersebut menjalankan fungsi ukurannya atau memberikan hasil yang

sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
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Validitas yang pillih dalam penelitian ini validitas logis. Validitas logis

untuk sebuah instrumen evaluasi menunjuk pada kondisi bagi sebuah

instrumen yang memenuhi persyaratan valid berdasarkan penalaran

(Arikunto,2008:65). Validitas logis ada dua macam yaitu adalah validitas

konstruk (construct validity) dan validitas isi (content validity).

Validitas yang digunakan adalah validitas isi (content validity), dimana

peneliti akan menggunakan pendapat para profesional (professional

judgment). Sehingga, setelah peneliti menentukan aspek-aspek konsep diri

positif dan penyesuaian diri, maka akan dikonsultasikan dengan

pembimbing penulisan skripsi, dan dilanjutkan dengan bantuan analisis

yang dilakukan oleh tiga dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung, yaitu

kepada: Yohana Oktarina, Citra Abriani Maharani, dan Syaifuddin Latif.

Kemudian untuk pengujian redaksi dilanjutkan dengan bantuan analisis

satu dosen Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dan

Daerah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung

yaitu kepada: Bambang Riyadi.

Hasil uji ahli menunjukkan ada beberapa pernyataan yang sudah tepat,

tetapi ada juga beberapa pernyataan yang harus diperbaiki (lampiran 2, hal.

126-130). Setelah beberapa pernyataan diperbaiki, peneliti

mengkonsultasikan skala ini kembali dengan para ahli. Dan akhirnya, para

ahli menyatakan jika skala konsep diri positif dan skala penyesuaian diri

sudah tepat atau dapat digunakan dalam pengumpulan data penelitian ini
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(lampiran 11, hal. 147). Peneliti juga melakukan perhitungan dengan

menggunakan teknik koefisien validitas isi Aiken’s V pada setiap butir

pernyataan skala konsep diri positif dan skala penyesuaian diri yang diuji

tingkat validitasnya juga sudah dapat digunakan atau valid (lampiran 5,

hal. 137).

Koefesien validitas isi Aiken’s V menurut Azwar (2013:134) adalah

“untuk menghitung content-validity coefficient yang didasarkan pada
hasil penilaian panel ahli sebanyak n orang terhadap suatu aitem
mengenai sejauh mana aitem tersebut mewakili konstrak yang diukur
dengan memberikan angka antara 1 (sangat tidak relevan) sampai 5
(sangat relevan). Dan rentang angka V yang diperoleh adalah 0
sampai dengan 1,00.”

Adapun rumus koefisien Aiken’s V adalah sebagai berikut:

= ∑[ ( − 1)]
Keterangan:

lo = angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini = 1)

c = angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini = 4)

r = angka yang diberikan oleh seorang penilai

s = r – lo , ∑s = s1 + s2 + s3 + s4

2. Pengujian Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas artinya memiliki sifat dapat dipercaya. Suatu alat ukur

dikatakan memiliki reliabilitas apabila dipergunakan berkali-kali oleh

peneliti yang sama atau oleh peneliti yang lain tetap akan memberikan

hasil yang sama (Basrowi, 2007:247). Jadi reliabilitas mengandung makna

stabilitas (tidak berubah-ubah) dan konsisten (ajeg). Dan peneliti
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melakukan uji coba alat ukur instrument ini di lingkungan kampus

Universitas Lampung kepada 15 orang mahasiswa FKIP Universitas

Lampung angkatan 2014 yang nama mereka tidak terdaftar di dalam

populasi luar Propinsi Lampung.

Selanjutnya, untuk mencari reliabilitas dalam penelitian ini, peneliti akan

menggunakan pendekatan pengukuran satu kali atau single trial

administration, dimana seperangkat tes diberikan kepada sekelompok

subjek satu kali, lalu dengan cara tertentu dihitung estimasi reliabilitas tes

tersebut (Suryabrata, 2005:30). Setiap indikator masing-masing memiliki 5

aitem dengan jenis pembelahan awal-akhir. Dan teknik yang akan

digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian ini adalah koefisien

alpha (α) dari Cronbach kemudian peneliti akan menggunakan alat bantu

Statistiacal Product and Service Solution (SPSS) versi 21 dengan analisis

reliabilitas analysis scale (alpha). Rumus koefisien alpha cronbach dalam

reliabilitas yang digunakan adalah

= − 1 1 − ∑
Keterangan :

r11 = reliabilitas instrumen∑ =  jumlah varians butir

=  varians total

k = banyaknya butir pernyataan atau banyaknya soal



70

Untuk menguji tinggi rendahnya tingkat reliabilitas dapat diklasifikasi

berdasarkan yang dinyatakan oleh Basrowi dan Kasinu (2007:258) sebagai

berikut:

0,80 – 1,00 = sangat tinggi

0,60 – 7,99 = tinggi

0,40 – 0,599 = cukup tinggi

0,20 – 0,399 = rendah

0,00 – 0,199 = sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien

alpha dari Cronbach diperoleh rhitung konsep diri positif = 0,934 dengan

rtabel= 0,279 (rhitung: 0,934 > rtabel: 0,279) maka hal ini menunjukkan bahwa

instrumen ini termasuk kedalam kategori reliabilitas yang sangat tinggi

(lampiran 8, hal. 142). Dan setiap butir pernyataan pada masing-masing

variabel konsep diri positif yang diuji tingkat reliabilitasnya dinyatakan

valid karena rhitung > rtabel (lampiran 7, hal. 141)

Dan untuk hasil perhitungan reliabilitas menggunakan rumus koefisien

alpha dari Cronbach diperoleh rhitung penyesuaian diri = 0,932 dengan

rtabel= 0,279 (rhitung: 0,932 > rtabel: 0,279) maka hal ini menunjukkan bahwa

instrumen ini termasuk kedalam kategori reliabilitas yang sangat tinggi

(lampiran 10, hal. 145). Selanjutnya, setiap butir pernyataan pada masing-

masing variabel penyesuaian diri yang diuji tingkat reliabilitasnya

dinyatakan valid karena rhitung > rtabel (lampiran 9, hal. 144). Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua instrumen dalam penelitian ini

dapat digunakan dalam penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik

korelasi Product Moment untuk melihat hubungan konsep diri positif dengan

penyesuaian diri sebagai variabel bebas (independent) terhadap satu variabel

terikat (dependent).

Adapun prosedur penggunaan rumus korelasi Product Moment dari Pearson

terlebih dahulu sebelumnya harus memenuhi asumsi-asumsi penggunaan

rumus parametrik. Terhadap hal tersebut ada tiga asumsi yang harus dipenuhi,

yaitu (Sudjana, 2005: 389):

1.  Data berasal dari sampel yang representatif;

2.  Kedua data (variabel X dan Y) harus berdistribusi normal (uji normalitas);

3.  Sebaran data menunjukkan garis linier (linieritas).

Untuk penjelasan masing-masing ketiga asumsi di atas adalah sebagai

berikut:

1. Data Berasal dari Sampel Representatif.

Menurut Chaplin (2008:429) respresntatif adalah mencirikan sampel

contoh yang dianggap benar, atau sebagai indeks yang sahih dari sifat-sifat

karakteristik keseluruhan populasi. Jadi sampel yang dikumpulkan harus
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dilakukan dengan benar dan mengikuti cara-cara yang dapat

dipertanggungjawabkan agar kesimpulannya dapat dipercaya.

Selanjutnya, menurut Sudjana (2008:167) prosedur pengambilan sampel

dapat ditentukan dari beberapa cara sampling sehingga diperoleh data yang

representatif, yaitu:

“(a) sampling seadanya atau tanpa memperhitungkan apapun
mengenai derajad kerepresentatifannya, (b) sampling purposif atau
sampel diambil dengan dilakukan berdasarkan pertimbangan
perorangan atau peneliti, dan (c) sampling peluang atau pengambilan
sampel yang sudah diketahui anggota-anggotanya berdasarkan
populasi yang ada.”

Dengan kata lain, sampel itu harus represntatif dalam arti segala

karakteristik populasi hendaknya mencerminkan pula dalam sampel yang

diambil (Sudjana, 2005:6). Tetapi dalam hal ini peneliti tidak

menggunakan salah satu prosedur pengambilan sampling dikarenakan data

dalam penelitian ini menggunakan populasi.

2. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan dengan menghitung secara terpisah antara

skala konsep diri positif (variabel X) dan skala penyesuaian diri (variabel

Y), adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Menghitung semua nilai responden yang diperoleh dari skala konsep

diri positif (variabel X) dan skala penyesuaian diri (variabel Y).

b. Menghitung distribusi frekuensi yang diperoleh dari skala konsep diri

positif dan skala penyesuaian diri.
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c. Mencari rata-rata dan simpangan baku (standar deviation) dari masing-

masing variabel.

d. Menghitung zi - skor dengan menggunakan rumus
̅

e. Mencari nilai luas z (tabel) dengan menggunakan tabel daftar F.

f. Menghitung nilai frekuensi diharapkan (Ei) yang diperoleh dari nilai

luas z (tabel) atas dikurang nilai luas z (tabel) bawah (untuk nilai

negatif), dan luas z (tabel) bawah dikurang nilai luas z (tabel) atas

(untuk nilai positif).

g. Menghitung nilai pengamatan (Oi) yang diperoleh dari jumlah respon

dikali dengan nilai Ei.

h. Menghitung distribusi frekuensi chi-kuadrat (x2) dengan ketetapan

dk = (k – 3).

i. Dan terakhir, menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi

normal atau tidak dengan membandingan hasil x2
hitung dengan x2

tabel

dengan taraf α = 0,05/0,95 yang diperoleh dari tabel chi-kuadrat.

3. Uji Linieritas

Uji linieritas ini dilakukan dengan menghitung secara tidak terpisah antara

skala konsep diri positif (variabel X) dan skala penyesuaian diri (variabel

Y), adapun langkah-langkahnya sebagai berikut:

a. Menentukan interval kelas dari jumlah nilai yang ada.

b. Membuat diagram pencar antara konsep diri positif (variabel X) dan

penyesuaian diri (variabel Y) untuk mengetahui jumlah nilai (fy) dan

(fx) dari masing-masing interval kelas.
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c. Menghitung distribusi frekuensi yang diperoleh dari diagram pencar.

d. Menghitung rasio korelasi untuk regresi konsep diri positif dengan

penyesuaian diri. Untuk lambang X dirubah menjadi  X’, sedangkan fx

dirubah menjadi ηc.

e. Menghitung Y’ dengan cara menghubungkan nilai X dengan nilai fx

pada diagram pencar. Kemudian nilai batas kelas dikali dengan nilai f

pada garis horizontal; dijumlahkan dan dibagi dengan nilai ηc.

f. Mencari nilai yang diperoleh dari rata-rata antara konsep diri positif

dengan penyesuaian diri.

g. Mencari nilai sy’ dengan rumus ; = ( – )∑ ( )
h. Menghitung nilai = ; sy = simpangan baku.

i.  Mencari nilai r2 (koefisien korelasi).

j. Menghitung nilai F pada linieritas dengan menggunakan rumus:

= − ( − )1 − ( − 2)
keterangan :

rη
2 = rasio korelasi antara regresi pada variabel X dan Y

r2 = korelasi antara variabel X dan Y

k = kelas interval ,

N   = jumlah responden

k. Menentukan nilai Fhitung dan Ftabel, jika Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima

dan Ho ditolak.


